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Abstract 

 
Due to the large spread of Covid-19 in Indonesia, the learning process is only limited 
to face-to-face interactions in locations with a high incidence of infection spread. To 
accommodate students who attend face-to-face in class or who attend online, teachers 
can take advantage of online learning media using hybrid learning. The purpose of this 
study is to explain how to use online learning resources in PAI subjects using a hybrid 
learning approach. This research is a literature study with a qualitative descriptive 
approach with data sourced from the library as a source of information, then the data 
is analyzed using content analysis. The results of this study indicate that PAI teachers 
can take advantage of various online learning media platforms, including WhatsApp, 
Google Classroom, and Zoom Meeting. Teachers can use accessible capabilities to 
deliver information or materials, monitor attendance, and evaluate students 
participating in online learning. 
 
Keyword: Online learning media, islamic education, hybrid learning 
 

Abstrak 
 

Penyebaran Virus Covid-19 di Indonesia masih cukup tinggi. Hal ini menyebabkan 
proses pembelajaran tatap muka di sekolah masih harus dibatasi. Untuk memfasilitasi 
siswa yang hadir secara tatap muka di kelas dan siswa yang hadir secara online guru 
bisa menggunakan media pembelajaran online dan menggunakan model 
pembelajaran Hybrid. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan 
mengenai pemanfaatan media pembelajaran online pada mata pelajaran PAI dengan 
model hybrid learning. Penelitian ini merupakan studi kepustakaan dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif dengan data yang bersumber dari perpustakaan 
sebagai sumber informasi, kemudian data dianalisis menggunakan content analysis. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAI dapat memanfaatkan berbagai 
platform media pembelajaran online, termasuk WhatsApp, Google Classroom, dan 
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Zoom Meeting. Guru dapat menggunakan kemampuan yang dapat diakses untuk 
menyampaikan informasi atau materi, memantau kehadiran, dan mengevaluasi siswa 
yang berpartisipasi dalam pembelajaran online.  
 
Kata Kunci: Media pembelajaran online, pendidikan agama islam, hybrid learning 
 

Pendahuluan  

Pandemi Coronavirus Disease (Covid-19) saat ini masih berlangsung dan 

menyebar dengan tingkat yang mengkhawatirkan di seluruh dunia, khususnya di 

Indonesia. Merebaknya wabah Covid-19 selama dua tahun terakhir mengakibatkan 

berbagai aspek kehidupan masih merasakan dampak dari Penyebaran virus 

tersebut (Wulandari, 2022). Pandemi Covid-19 memaksa masyarakat untuk mampu 

beradaptasi dengan perubahan tatanan hidup yang semula semuanya dilakukan 

secara offline, kini harus dilakukan secara online (Fitriansyah, 2022). 

Penyebaran Covid-19 memberikan dampak yang signifikan terhadap dunia 

pendidikan. Pada masa awal wabah Covid-19 di Indonesia, pembelajaran harus 

dilakukan secara online daripada harus dipaksakan melakukan pembelajaran secara 

tatap muka yang memiliki resiko. Dalam pembelajaran online, guru maupun siswa 

dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran dari rumah mereka sendiri. Selama 

pandemi, siswa akan terus dapat melanjutkan proses pembelajaran mereka melalui 

penggunaan media pembelajaran online (Dewi, 2020). 

Secara perlahan kondisi pandemi Covid-19 di Indonesia sudah mulai 

membaik. Pemerintah melalui Surat Edaran Nomor 2 Tahun 2022 Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi mengeluarkan aturan untuk 

penerapan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) (Pendidikan et al., 2022). 

Dalam surat edaran tersebut dijelaskan bahwa pembelajaran secara tatap muka 

hanya diperkenakan sebanyak 50% peserta didik yang hadir dari kapasitas ruang 

kelas pada satuan pendidikan dan orang tua diberikan kewenangan untuk 

memberikan izin kepada anaknya untuk mengikuti pembelajaran secara tatap muka 

terbatas atau mengikuti pembelajaran online. 

Adanya pembatasan jumlah peserta didik dan adanya pilihan untuk 

melakukan pembelajaran secara daring, maka Hybrid Learning menjadi salah satu 

alternatif yang bisa dipilih untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan. Dalam hybrid learning ini pembelajaran masih 

tetap dilaksanakan secara online tetapi juga dikombinasikan dengan pembelajaran 

secara tatap muka, sehingga terdapat proses komunikasi langsung antar pendidik 

dan peserta didik (Banat & ., 2020). 
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Guru dituntut untuk menjadi lebih kreatif dalam mengelola pembelajaran 

seiring diterapkannya model Pembelajaran Hybrid ini. Kreativitas dalam 

pengelolaan pembelajaran dengan sistem hybrid learning oleh guru diharapkan 

mampu meningkatkan keaktifan dan mampu membuat siswa berpartisipasi secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Dengan kreativitas dalam pengelolaan 

pembelajaran diharapkan hasil pembelajaran yang dicapai dapat sesuai target pula. 

Salah satu alternatif cara yang dapat dilakukan oleh guru dalam mengola 

pembelajaran serta memfasilitasi siswa yang tidak bisa hadir secara tatap muka 

adalah dengan menerapkan sistem hybrid learning. Sistem pembelajaran ini 

menggunakan media pembelajaran online yang belakangan ini memberikan 

manfaat yang cukup signifikan dalam proses pendidikan di masa Pandemi Covid-19. 

Melalui media pembelajaran online proses pembelajaran tetap bisa dilakukan mesti 

tidak bertatap muka secara langsung (Handarini & Wulandari, 2020; Taradisa, 

Nidia., Jarmita, Nida., 2020). Pembelajaran yang dilakukan jarak jauh ini 

menggunakan berbagai platform digital yang terkoneksi melalui jaringan sehingga 

membantu proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa meskipun 

terpisahkan oleh jarak. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Julia Elisvi, dkk., tahun 2020. Julia 

Elisvi, dkk., meneliti tentang pemanfaatan media pembelajaran online di SMK IT 

Rabbi Radhiyya masa pandemi Covid-19. Fokus kajiannya adalah pemanfaatan 

media pembelajaran online oleh guru selama proses pembelajaran yang dilakukan 

secara online. Hasil penelitiannya adalah guru-guru di SMK IT Rabbi Radhiyya dalam 

proses pembelajaran online menggunakan beberapa platform untuk menunjang 

proses pembelajaran, seperti penggunaan WhatsApp dan Google Classroom untuk 

mengumpulkan tugas siswa baik itu yang diketik maupun tugas berupa video 

seperti video menghafal ayat Al-Qur’an dan Hadits (Elisvi et al., 2020). 

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Siti Kulsum pada tahun 2021. Ia 

meneliti tentang pemanfaatan media pembelajaran, inovasi di masa pandemi Covid-

19. Fokus kajiannya adalah meneliti pemanfaatan media pembelajaran berupa 

WhatsApp dan Youtube dalam pembelajaran online. Hasil dari penelitiannya 

didapatkan bahwa proses belajar mengajar dapat tetap berjalan dengan 

menggunakan beberapa platform media pembelajaran online seperti WhatsApp 

Group dan Youtube. Kelebihan penelitian yang dilakukan oleh Siti Kulsum adalah 

menjelaskan tahapan secara detail mengenai penggunaan aplikasi WhatsApp Group 

dan Youtube untuk proses pembelajaran online (Khotimah, 2021). 

Penelitian tentang Hybrid Learning pernah dilakukan oleh Faridatul Kibtiyah 

Zaini, dkk., yang membahas tentang Implementasi Hybrid Learning dalam 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Malang. Fokus penelitiannya 

adalah penerapan hybrid learning dalam mata pelajaran PAI dari perencanaan 

hingga proses evaluasinya. Hasil dari penelitiannya didapatkan bahwa dalam 

pengimplementasian hybrid learning pada mata pelajaran PAI di SMAN 2 Malang 

terdiri dari tiga tahap, yakni: perencanaan yang meliputi perencanaan untuk 

pembelajaran tatap muka dan perencanaan untuk pembelajaran online, penerapan 

pembelajaran dengan membatasi durasi waktu serta menggunakan beberapa 

platform untuk pembelajaran online, dan evaluasi dengan pemberian ulangan 

harian (Kibtiyah Zaini et al., 2021). 

Riset-riset sebelumnya berkaitan dengan media pembelajaran online, lebih 

pada penggambaran penggunaan media pembelajaran di saat sekolah masih 

menerapkan pembelajaran full-online, dan riset-riset yang berkaitan dengan hybrid 

learning lebih cenderung pada mata pelajaran eksak dan lebih banyak membahas 

pada pengimplementasiannya. Sedangkan, pada penelitian berfokus untuk 

memberikan gambaran tentang penggunaan media pembelajaran online dalam 

mata pelajaran PAI yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan model hybrid 

learning. Berdasarkan deskripsi latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan penjelasan mengenai pemanfaatan media pembelajaran online pada 

mata pelajaran PAI dengan model hybrid learning. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kepustakaan dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dari penelitian 

ini bersumber dari buku-buku, jurnal ilmiah, literatur, dan publikasi lain yang layak 

dijadikan sumber penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

content analysis yakni dengan menguraikan dan mendeskripsikan data berdasarkan 

telah dikumpulkan dan dianalisis dari berbagai pendapat para ahli. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Media Pembelajaran Online  

a. Pengertian Media Pembelajaran Online 

Media berasal dari bahasa latin yakni medius yang secara bahasa memiliki 

arti tengah, perantara, atau pengantar (Arsyad, 2015). Sebagai perantara dalam 

penyampaian komunikasi, media dapat dipandang sebagai alat dalam proses 

komunikasi antara komunikator (pengirim) dan komunikan (penerima) (Miftah, 

2013). Maka, dapat dinyatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang bisa 
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digunakan oleh manusia dalam proses penyampaian informasi atau pesan 

kepada penerima yang dituju.  

Dalam proses pembelajaran, media bisa diartikan sebagai segala sesuatu 

yang berisikan pesan maupun informasi yang mengandung unsur-unsur 

pembelajaran (Wahid, 2018). Media pembelajaran digunakan untuk 

menyalurkan informasi maupun materi pengajaran untuk meningkatkan 

pikiran, perasaan, dan perhatian siswa sehingga tercapai kelancaran dalam 

proses belajar mengajar. 

Media pembelajaran merupakan salah satu alat yang bisa menjadi pendukung 

siswa dalam proses pembelajarannya (Zainuddin Atsani, 2020). Media 

pembelajaran yang sering dijumpai bisa berupa buku, kaset, video recorder, film, 

foto, gambar, grafik, dan komputer. Namun, seiring berkembangnya teknologi dan 

telah diterapkannya pembelajaran online, maka media pembelajaran pun semakin 

berkembang. Sehingga muncul istilah media pembelajaran online (Hidayatullah, 

2021). 

Media pembelajaran online adalah media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan pada jaringan dan dilengkapi dengan pengontrol yang 

dapat dikelola oleh pengguna, sehingga memungkinkan pengguna untuk mengakses 

apa yang mereka butuhkan, seperti mengunduh sumber belajar dari situs web 

Internet (Arnesti & Hamid, 2015). 

b. Platform Media Pembelajaran Online 

Sistem pembelajaran online dalam pelaksanaannya memerlukan akses 

jaringan internet. Beberapa platform media pembelajaran yang bisa digunakan 

dalam proses pembelajaran online diantaranya adalah: Google Classroom, Rumah 

Belajar, Edmodo, Ruang Guru, Zenius, Google Suite for Education, Sekolahmu, 

Microsoft Office 365 for Education, dan Kelas Pintar (Mu’minah & Sugandi, 2021). 

Selain beberapa platform tersebut, terdapat beberapa platform lain yang sering 

digunakan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh M. Assidiqi pada tahun 2020, 

platform media pembelajaran online yang sering digunakan tersebut diantaranya 

adalah: WhatsApp, Google Classroom dan Zoom Meeting (Assidiqi & Sumarni, 2020). 

1) WhatsApp 

Platform WhatsApp dengan fitur grupnya menjadi media yang paling banyak 

dipilih dalam proses pembelajaran online berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Lukmanul Hakim pada tahun 2020. Media WhatsApp ini banyak dipilih 

dikarenakan dianggap sebagai salah satu aplikasi yang bisa digunakan sebagai 

Media pembelajaran online yang efektif, efisien, serta mudah digunakan oleh semua 

orang (Hakim, 2020). Meskipun demikian media WhatsApp ini memiliki 
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keterbatasan dalam melakukan video conference karena hanya mendukung untuk 

melakukan video conference maksimal sebanyak 8 orang. 

2) Google Classroom 

Platform Google Classroom menjadi salah satu media pembelajaran online 

yang juga banyak dipilih. Dalam google classroom ini terdapat fitur kelas, guru dapat 

membuat kelas secara online dan mengundang siswa ke dalam kelas tersebut. Selain 

itu juga guru dapat memberikan tugas, pengumuman, dan melakukan diskusi secara 

online melalui menu-menu yang tersedia di dalam google classroom(Atikah et al., 

2021).  

3) Zoom Meeting 

Zoom Meeting merupakan salah satu media pembelajaran online yang sering 

digunakan Ketika melakukan pembelajaran dengan cara video conference. 

Pembelajaran menggunakan zoom meeting membuat guru dan siswa seakan berada 

di kelas karena dengan aplikasi ini guru dan siswa bisa bertatap muka melalui layar 

laptop maupun gawai. 

c. Faktor-faktor yang diperhatikan dalam pemilihan Media Pembelajaran online 

Penelitian yang dilakukan oleh Lukmanul Hakim pada tahun 2020, diketahui 

beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam memilih media dalam pembelajaran 

online, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Aksebilitas, media pembelajaran online yang digunakan harus mudah diakses;  

2) Perangkat media yang digunakan harus mencakup berbagai jenis media, seperti 

audio, visual, audiovisual, bahkan multimedia. 

3) Fitur yang terdapat di dalam media, Semakin banyak fitur yang terkandung 

dalam media pembelajaran online maka akan semakin mudah untuk 

dimanfaatkan. 

4) Proses dan sistem evaluasi, media pembelajaran online dengan dengan 

karakteristik yang memudahkan guru dalam memberikan evaluasi, akan 

meningkatkan efisiensi proses evaluasi. 

5) Harga, beberapa media pembelajaran online mengharuskan pengguna-nya untuk 

berlangganan dengan beragam nominal dan durasi waktu. Maka, dalam 

pemilihan media pembelajaran online sebisa mungkin mencari yang tidak 

memberatkan baik bagi guru maupun siswa dalam hal finansial (Hakim, 2020). 

 

2. Model Hybrid Learning 

Hybrid Learning adalah model pembelajaran berbasis student centered dengan 

cara mengintegrasikan hal-hal yang bersifat digital seperti internet dengan hal-hal 

tradisional seperti kegiatan tatap muka di kelas, yang dilakukan secara terencana, 
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pedagogis, dan berharga. Pada model pembelajaran ini siswa diarahkan untuk 

mencari materi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhannya 

dan berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran yang terdapat di dalam 

kurikulum (Wibawanto et al., 2021).  

Hybrid Learning dapat diartikan sebagai suatu model pembelajaran yang 

memadukan antara inovasi dan kemajuan teknologi dengan sisem pembelajar-an 

online dengan interaksi dari model pembelajaran tradional (tatap muka). Aristika 

menjelaskan bahwa The term "hybrid learning" can be used to describe the mix of 

face-to-face classroom instruction with internet resources (Aristika et al., 2021).  

Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa Istilah pembelajaran hybrid 

mengacu pada metode pengajaran yang menggabungkan proses pembelajaran 

secara tradisional dengan tatap muka dan pembelajaran jarak jauh melalui internet. 

Pandemi Covid-19 ini telah mendorong berkembangnya model pembelajaran hybrid 

yang menggabungkan satu atau lebih dimensi sebagai berikut: 

a. Pembelajaran Tatap Muka 

Jumlah siswa dalam satu kelas dibatasi untuk memfasilitasi pembelajaran 

tatap muka. Saat Covid-19 melanda, kegiatan pembelajaran tatap muka di kelas 

meliputi penyampaian informasi serta diskusi, presentasi, latihan, dan tes dilakukan 

dengan durasi waktu yang lebih singkat dari pembelajaran tatap muka sebelum 

pandemic Covid-19. 

b. Synchronous virtual collaboration 

Istilah Synchronous virtual collaboration mengacu pada metode pengajaran 

yang dilakukan oleh siswa dan guru dengan cara berkomunikasi secara bersamaan 

melalui internet. Pesan singkat atau obrolan digunakan untuk berkomunikasi dalam 

aktivitas Synchronous virtual collaboration. Selama waktu pembelajaran, guru dan 

siswa dapat menggunakan layanan ini untuk berkomunikasi. 

c. Asynchronous virtual collaboration 

Kolaborasi virtual yang berlangsung di luar jam pelajaran disebut sebagai 

Asynchronous virtual collaboration. Ini adalah jenis pembelajaran online kolaboratif 

yang menggabungkan komunikasi antara guru dan siswa yang diberikan di luar jam 

kelas. Fasilitas yang digunakan dalam aktivitas ini bisa berupa online discussion 

board atau grup diskusi di media pembelajaran online seperti WhatsApp Group. 

d. Self-pace asynchronous 

Self-pace asynchronous merupakan bentuk pembelajaran yang dilakukan 

secara mandiri oleh siswa pada waktu di luar jam pelajaran. Siswa dapat mengakses 

materi yang diberikan oleh guru dalam bentuk bahan ajar maupun mengerjakan 

tugas dan latihan secara online. Self-pace asynchronous siswa dapat secara mandiri 
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mempelajari atau mencari materi-materi berkenaan mata pelajaraan terkit dengan 

mencari secara online melalui internet (Makhin, 2021). 

Self-pace asynchronous merupakan salah satu bentuk proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh siswa bekerja di waktu luang mereka sendiri di luar waktu 

kelas yang dijadwalkan. Ada berbagai cara bagi siswa untuk bekerja dengan bahan 

ajar yang disediakan guru, termasuk tugas dan latihan online. Siswa dalam Self-pace 

asynchronous dapat menggunakan internet untuk mencari informasi tentang mata 

pelajaran terkait. 

 

3. Pemanfaatan Media Pembelajaran Online dalam Mata Pelajaran PAI 

dengan Model Hybrid Learning 

Kebijakan pertemuan tatap muka terbatas yang dianjurkan oleh pemerintah 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran di masa pandemi covid-19 yang masih 

massif menyebar di Indonesia, membuat guru harus memanfaatkan media 

pembelajaran online yang tersedia untuk mendukung proses pembelajaran dengan 

model hybrid learning. Terkhusus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Guru PAI diharapkan mampu secara kreatif bisa memanfaatkan media 

pembelajaran online agar tujuan pembelajaran pai bisa tetap tercapai meskipun 

proses pembelajaran dilakukan secara offline dan online. Guru PAI diharapkan 

mampu memfasilitasi setiap siswa dalam memperoleh materi pelajaran baik itu bagi 

siswa yang hadir secara tatap muka di kelas, maupun bagi siswa yang mengikuti 

proses pembelajaran secara online. 

Terdapat beberapa platform media pembelajaran online yang bisa 

dimanfaatkan oleh guru PAI dalam hybrid learning ini diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

a. WhatsApp 

Guru PAI dapat memanfaatkan berbagai fitur aplikasi WhatsApp. Guru-guru 

sering menggunakan fitur gambar, video, dokumen, WhatsApp Group, dan panggilan 

ke dalam proses pembelajaran. Dengan fitur-fitur yang disediakan dalam aplikasi 

WhatsApp tersebut, guru akan lebih mudah membimbing siswa melalui proses 

pembelajaran. WhatsApp Group adalah salah satu fitur yang dapat digunakan guru 

PAI (Okvireslian, 2021). 

WhatsApp adalah aplikasi gratis yang dapat digunakan oleh guru dan siswa 

baik di rumah maupun di sekolah untuk berbagi komentar, foto, video, rekaman 

suara, dan dokumen lainnya. Untuk menyampaikan materi, guru dapat 

menggunakan fitur dokumen untuk mengirimkan berbagai jenis dokumen, seperti 

dokumen word, PDF, atau PPT yang berisi materi ajar dalam kegiatan pembelajaran. 
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Guru dapat menggunakan fitur ini untuk mengirim PPT atau pdf yang berisi materi 

ajar di Grup WhatsApp atau obrolan pribadi dengan siswa. Video praktik wudhu, 

praktik sholat, dan sebagainya dapat dibagikan melalui WhatsApp oleh guru sambil 

menggunakan video untuk mencontohkan berbagai praktik tersebut dalam kegiatan 

belajar. Grup WhatsApp kelas akan menerima video tersebut. Ada berbagai jenis 

gambar, dokumen, dan film yang dapat diberikan kepada siswa untuk diunduh dan 

disimpan sehingga siswa dapat mengakses informasi setiap saat. 

b. Google Classroom 

Proses mengelola dan mendistribusikan materi pembelajaran secara online, 

Google classroom adalah salah satu aplikasi yang bisa dimanfaatkan oleh guru. Guru 

juga dapat memberikan tugas kepada siswa dan segera menilainya berdasarkan 

kinerjanya (Rangkuti, 2019). Guru PAI dapat menggunakan aplikasi Google 

Classroom untuk hybrid learning dengan memanfaatkan fitur-fitur pada aplikasi 

Google Classroom tersebut. Adapun Langkah yang bisa dilakukan guru dalam 

memanfaatkan fitur-fitur dalam google classroom untuk proses pembelajaran PAI 

adalah: 

1) Guru PAI menyiapkan bahan ajar yang akan dipelajari, yang bisa berupa ppt atau 

pdf serta video tambahan dari youtube. 

2) Bahan ajar diunggah ke Google Classroom oleh guru PAI sehingga bisa diakses 

oleh siswa untuk dipelajari. 

3) Siswa mempelajari bahan ajar tersebut dan siswa dapat mengajukan pertanyaan 

melalui fitur komentar pada aplikasi Google Classroom atau bisa juga melalui 

obrolan pribadi di Whatsapp maupun grup. 

4) Guru PAI mengunggah tugas ke Google Classroom dan memberikannya kepada 

siswa. 

5) Fitur tugas pada aplikasi Google classroom digunakan oleh siswa untuk 

menyelesaikan tugas dan mengirimkannya. 

c. Zoom Meeting 

Guru PAI dapat menggunakan fitur mikrofon, video, dan berbagi dokumen dari 

aplikasi ini untuk memberikan materi ajar atau penjelasan materi kepada siswa. 

Word, PowerPoint atau aplikasi lain dapat digunakan untuk menampilkan informasi 

berkenaan materi yang ingin diajarkan (Barat & Ramdani, 2021). Selain itu, guru PAI 

dapat menggunakan fitur berbagi layar untuk menyajikan file ataupun video untuk 

meningkatkan minat belajar siswa, dan fitur peserta dapat diamati oleh guru PAI 

untuk memeriksa kehadiran siswa. Fitur Aplikasi Zoom Cloud Meetings dan cara 

penggunaannya dapat membantu dalam proses komunikasi dan pengiriman. 
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Bertemu siswa secara virtual tatap muka di depan layar laptop atau perangkat lain 

untuk memberikan penjelasan materi pembelajaran. 

 

Simpulan   

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

Guru PAI bisa memanfaatkan berbagai platform media pembelajaran online yang 

tersedia secara gratis. Ada beberapa aplikasi yang sering digunakan dalam proses 

pembelajaran, yakni WhatsApp, Google Classroom, dan Zoom Meeting. Guru dapat 

memanfaatkan setiap fitur yang tersedia di dalam masing-masing aplikasi tersebut. 

Seperti mengirimkan materi ataupun tugas baik itu berupa file ataupun 

mengirimkan video penunjang materi pelajaran seperti video tata cara berwudhu, 

tata cara sholat dan lain sebagainya. Guru PAI juga bisa melakukan video conference 

agar terjadi komunikasi antar guru dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

secara online. 
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